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ABSTRACT

Temulawak (Curcuma xanthorrhiza Roxb.) belongs to the family Zingiberaceae, has been empirically used as
herbal medicines. The research was aimed to evaluate three promising lines of Temulawak based on their high bioactive
contents (xanthorrhizol and curcuminoid) and its in vitro bioactivity (antioxidant and toxicity), and to obtain information
on agrobiophysic environmental condition which produced high bioactive compounds. The xanthorrhizol and curcuminoid
contents were measured by HPLC. In vitro antioxidant and toxicity were determined by DPPH (1, I-diphenyl-2-picryl-hydrazyl)
method and BSLT (Brine Shrimp Lethality Test). The result showed that promising line A produced the highest yield of
bioactive and bioactivity, i.e. 0.157 and 0.056 g plant” of xanthorrizol and curcuminoid respectively. The IC,, of antioxidant
activity was 65.09 mg L' and LC_ of toxicity was 69.05 mg L. In this study, Cipenjo had the best temulawak performance
than two other locations. According to the agrobiophysic parameters, Cipenjo environmental condition was suitable for
temulawak cultivation with temperature 28-34 °C, rainfall £ 223.97 mm year' and sandy clay soil.
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ABSTRAK

Temulawak (Curcuma xanthorrhiza Roxb.) merupakan tumbuhan dari keluarga Zingiberaceae yang secara tradisional
digunakan sebagai obat herbal. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan nomor harapan terbaik dari temulawak A, B, dan
C berdasarkan kadar bioaktif (xanthorhizol dan kurkuminoid) dan bioaktivitas secara in vitro (antioksidan dan toksisitas)
serta untuk memperoleh informasi mengenai kondisi lingkungan agrobiofisik yang dapat menghasilkan senyawa aktif tinggi.
Kadar xanthorhizol dan kurkuminoid ditentukan dengan menggunakan HPLC. Bioaktivitas antioksidan ditentukan dengan
menggunakan metode DPPH (1,1-diphenyl-2-picryl-hydrazyl), sedangkan untuk toksisitas temulawak ditentukan dengan
menggunakan metode BSLT (Brine Shrimp Lethality Test). Hasil penelitian menunjukkan nomor harapan temulawak A
menghasilkan produk bioaktif dan bioaktivitas paling baik. Produktivitas xanthorhizol dan kurkuminoid secara berurutan
adalah 0.157 dan 0.056 g tanaman™. Nilai IC,, dan LC ., dari aktivitas antioksidan dan toksisitas secara berurutan adalah
65.09 dan 69.05 mg L. Penelitian ini menunjukkan lokasi Cipenjo memberikan kualitas temulawak yang paling baik
dibandingkan dengan aksesi dari dua lokasi lainnya. Berdasarkan parameter agrobiofisik, kondisi lingkungan Cipenjo yang
sesuai untuk budidaya temulawak adalah suhu pada 28-34 °C, curah hujan £ 223.97 mm tahun™ dan tanah berpasir.

Kata kunci: antioksidan, kurkuminoid, nomor harapan, temulawak, xanthorhizol

PENDAHULUAN yang secara empirik banyak digunakan sebagai obat, baik

dalam bentuk tunggal maupun campuran, yaitu sebagai

Temulawak (Curcuma xanthorrhiza Roxb.) merupakan hepatoprotektor, anti-inflamasi, antikanker, antidiabetes,
salah satu jenis tumbuhan dari keluarga Zingiberaceae antimikroba, antihiperlipidemia, dan pencegah kolera
(Hwang,2006). Khasiatlainnya yang dimiliki oleh komponen
kimia dalam temulawak adalah anti bakteri (Rukayadi dan
* Penulis untuk korespondensi. e-mail: wnurcholis@gmail.com Hwang, 2006; Lee et al., 2008), anti cendawan (Rukayadi et
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al., 2006), antioksidan (Qader et al., 2011), neuroprotektor
(Lim et al., 2005), anti kanker (Park et al, 2004), anti
alergi (Matsuda et al., 2004), dan anti hiperkolesterolemia
(Peschel et al., 2006).

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa komponen
aktif (bioaktif) utama yang terdapat dalam temulawak
yang berkhasiat sebagai obat adalah xantorhizol dan
kurkuminoid (Hwang, 2006). Kandungan bioaktif
temulawak dipengaruhi oleh faktor genetik dan lingkungan
tumbuh tanaman temulawak. Tingginya kandungan bioaktif
tanaman temulawak ini akan menentukan bioaktivitas atau
khasiat temulawak sebagai obat. Oleh karena itu perlu
diketahui nomor harapan tanaman temulawak yang unggul
dan lingkungan tumbuh yang sesuai, sehingga diperoleh
produksi dan mutu rimpang yang tinggi (bioaktif dan
bioaktivitas tinggi).

Pada penelitian ini dilakukan uji multilokasi 3 nomor
harapan temulawak A, B, dan C di Cipenjo (Cileungsi)
dan Ganjar Resik (Sumedang), yang mewakili sentra
pengembangan budidaya temulawak di Jawa Barat serta
Kragilan (Boyolali) yang mewakili sentra pengembangan
budidaya temulawak di Jawa Tengah.

Tujuan penelitian ini adalah: (a) memilih nomor
harapan temulawak A, B, dan C yang terbaik berdasarkan
kandungan bioaktif (xanthorrhizol dan kurkuminoid) dan
bioaktivitas (antioksidan dan toksisitas) yang tinggi, dan
(b) menentukan kondisi lingkungan agrobiofisik yang
menghasilkan bahan bioaktif yang tinggi.

BAHAN DAN METODE

Nomor harapan temulawak A, B, dan C diperoleh dari
Balai Penelitian Tanaman Obat dan Aromatik (Balittro),
Cimanggu-Bogor, merupakan hasil seleksi dari plasma
nutfah. Ketiga nomor harapan tersebut ditanam di sentra
produksi temulawak, di tiga lokasi yaitu Cipenjo (Cileungsi),
Ganjar Resik (Sumedang), dan Kragilan (Boyolali).
Percobaan dilakukan pada tahun 2007 dengan menggunakan
Rancangan Kelompok Lengkap Teracak, dengan 4 ulangan.
Perlakuan yang dicobakan adalah 3 nomor harapan
temulawak (A, B, dan C). Jarak tanam yang digunakan
75 em x 50 cm. Ukuran plot (6 m x 5 m) = 30 m? Semua
percobaan diberi pupuk dasar sebanyak 20 ton ha' pupuk
kandang diberikan di setiap lubang tanam. Pupuk urea dan
SP-36 dengan dosis masing-masing 200 kg ha'' diberikan
sekaligus di setiap lubang tanam pada saat tanam. Pupuk
urea dengan dosis 200 kg ha! diberikan tiga kali pada umur
tanaman 1, 2, 3 bulan setelah tanam (BST) masing-masing
1/3 dosis. Tanaman dipanen pada umur 9 BST. Parameter
agronomi yang diamati adalah bobot basah rimpang dan
jumlah rimpang untuk setiap tanaman temulawak.

Ekstraksi sampel temulawak didasarkan pada metode
Badan Pengawas Obat dan Makanan (2005), yaitu secara
maserasi dengan etanol 70%. Serbuk kering rimpang
temulawak sebanyak 50 g dimasukkan ke dalam maserator,
ditambah 500 mL etanol 70% direndam selama 6 jam sambil
sekali-kali diaduk, kemudian didiamkan sampai 24 jam.
Maserat dipisahkan, dan proses diulang 2 kali dengan jenis

dan jumlah pelarut yang sama. Semua maserat dikumpulkan
dan divapkan dengan penguap vakum hingga diperoleh
ekstrak kental.

Ekstrak yang diperoleh dari proses ekstraksi kemudian
diukur kadar xantorhizol dan kurkuminoid dengan
menggunakan HPLC. Sistem HPLC untuk xanthorhizol
ialah kolom C18, detector UV-Vis, volume injeksi 10 pL,
eluen H,PO, dan metanol, dengan suhu kolom 40 °C. Sistem
HPLC untuk kurkuminoid adalah kolom C18, detector UV-
Vis, volume injeksi 10 pL, dengan eluen metanol, asam
asetat 2%, dan asetonitril dan suhu kolom 48 °C. Perhitungan
kadar xanthorrhizol dan kurkuminoid sampel didasarkan
dari standar xanthorhizol dan kurkuminoid (Jayaprakasha et
al., 2002). Toksisitas ekstrak diukur secara sitotoksik pada
larva udang Artemia salina Leach berdasarkan metode
McLaughlin et al. (1998) dengan sedikit modifikasi.
Sebanyak 10 ekor larva udang dimasukkan dalam vial yang
didalamnya terdapat sampel uji dengan konsentrasi 10-
500 mg L. Setelah 24 jam, jumlah larva udang yang mati
untuk tiap-tiap konsentrasi dihitung dan dicatat. Nilai LC,
ditentukan dengan menggunakan analisis probit program
SPSS (Wardlaw, 1985).

Aktivitas antioksidan ditentukan dengan menggunakan
modifikasi metode 2,2-diphenyl-1-picrylhydrazyl (DPPH)
oleh Benvenuti ef al. (2004). Ekstrak temulawak dilarutkan
dalam metanol dan dibuat dalam berbagai konsentrasi
(10-200 mg L. Selanjutnya ditambahkan larutan DPPH
1 mM sebanyak 1 mL dalam metanol. Larutan ekstrak
selanjutnya disimpan di dalam inkubator pada suhu 37 °C
selama 1 jam, kemudian diukur absorbansinya dengan
spektrofotometer pada panjang gelombang 515 nm. Nilai
IC,, diperoleh dengan cara menghitung menurut rumus y =
a+ b Inx (Apea-Bah et al., 2009).

Analisis statistik dilakukan dengan menggunakan
analisis ragam gabungan dengan fasilitas software SPSS
versi 17.0.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik tanah dari tiga lokasi penelitian diperoleh
dengan menggunakan data sekunder. Data agroklimat tiga
lokasi penelitian dari kondisi iklim, sifat fisik dan kimia
tanah tersaji pada Tabel 1.

Data agronomi tanaman temulawak yang diambil
pada penelitian ini adalah bobot basah dan jumlah rimpang
per tanaman temulawak yang dipanen pada 9 BST (Tabel
2). Bobot basah rimpang per tanaman dari nomor harapan
temulawak A pada lokasi Ganjar Resik adalah 1,247.95 g,
tidak berbeda nyata dengan nomor harapan temulawak A
yang ditanam dilokasi Cipenjo dengan bobot basah rimpang
per tanaman sebesar 1,182.52 g. Berdasarkan analisis
ragam gabungan, temulawak nomor harapan A memberikan
bobot basah rimpang per tanaman paling baik pada lokasi
Ganjar Resik dan Cipenjo. Jumlah rimpang per tanaman
tertinggi adalah nomor harapan temulawak A yang ditanam
di Cipenjo dengan jumlah 4.67 rimpang. Jumlah rimpang
secara statistik tidak berbeda nyata antara nomor harapan
dan lokasi budidaya yang berbeda.
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Tabel 1. Karakteristik agroklimat lokasi penelitian

Lokasi budidaya
Agroklimat Cipenjo Ganjar Resik Kragilan
(Cileungsi) (Sumedang) (Boyolali)
Kondisi iklim:
Suhu (°C) 28-34 17-30 18-35
Ketinggian tempat (m dpl) 200 800 450
Curah hujan (mm tahun') 223.97 2500-3000 5500-6500
Sifat fisik atau kimia tanah:
Kandungan komponen (%):
Pasir 35.87 60.43 41.49
Debu 24.23 18.92 37.98
Liat 39.90 20.65 20.53
pH H,0 4.65 5.01 5.10
C Organik (%) 0.95 1.56 0.51
N total (%) 0.13 0.16 0.09
C/N rasio 7.31 9.71 5.67
P tersedia (ppm) 1.06 1.39 23.51
Basa yang dapat dipertukarkan (me 100 g)
Ca 5.39 3.18 2.31
Mg 1.29 1.16 0.33
K 0.17 0.40 0.11
Na 0.25 0.27 0.18
Total 7.10 5.01 293
Al dd (me 100 g ) 2.13 0.24 0.41
KTK (me 100 g) 15.87 13.44 7.27
Kejenuhan basa (%) 44.74 37.28 40.30

Sumber: Setiyono et al. (2006)

Tabel 2. Rata-rata bobot basah rimpang dan jumlah rimpang pertanam tiga nomor harapan temulawak di tiga lokasi

penelitian

Lokasi Penelitian Nomor harapan temulawak Rata—rata(g(;:r(:;tr);?% rimpang Rata-ra;e:: 3 ﬁgll{:lr?l;;mpang

Ganjar Resik A 1247.95 + 12.46¢ (b) 2.67 + 1.15a (a)
B 1068.31 + 73.28b (a) 2.50+0.87a (a)
C 688.08 £ 128.57a (a) 2.33+1.26a (a)

Kragilan A 979.75 + 130.98a (a) 2.67 +0.29a (a)
B 1062.96 + 187.28a (a) 3.00 £ 0.00b (a)
C 958.21 £ 30.27a (b) 2.50 + 0.00a (a)

Cipenjo A 1182.52 £ 33.53c (b) 4.67 +0.58a (b)
B 1163.82 £ 63.00ab (a) 3.67 £ 0.29a (b)
C 1068.29 + 58.86a (b) 4.17 £ 0.58a (b)

Keterangan: Data disajikan dalam bentuk rataan + standar deviasi dengan ulangan sebanyak tiga kali. Nilai rata-rata yang diikuti oleh huruf
kecil sama pada kolom yang sama berarti tidak berbeda nyata antara nomor harapan temulawak atau diikuti oleh huruf kecil
dalam kurung pada kolom yang sama berarti tidak berbeda nyata antara lokasi penelitian menurut uji Duncan taraf o = 0.05
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Kondisi tanah pada lokasi penelitian akan
mempengaruhi produksi rimpang dan banyaknya jumlah
rimpang. Kondisi tanah di Ganjar Resik lebih berpasir
dibandingkan dengan Cipenjo dan Kragilan (Tabel 1),
sehingga dengan kondisi tanah yang berpasir menyebabkan
pertumbuhan rimpang lebih optimal. Kondisi tanah yang liat
di Cipenjo menyebabkan adanya tekanan pada pertumbuhan
rimpang sehingga rimpang tumbuh tidak maksimal dan lebih
memperbanyak jumlah percabangan rimpang dibandingkan
dengan meningkatkan besarnya rimpang.

Bahan bioaktif utama dalam temulawak adalah
xantorhizol dan kurkuminoid. Produktivitas xantorhizol
dan kurkuminoid ditunjukkan pada Tabel 3. Produktivitas
metabolit xantorhizol dan kurkuminoid merupakan
perkalian biomasa temulawak dengan kadar xantorhizol dan
kurkuminoid. Produktivitas xanthorhizol dan kurkuminoid
yang cukup tinggi cenderung dihasilkan oleh nomor harapan
temulawak A di lokasi Cipenjo, yaitu 0.157 g xantorhizol
dan 0.056 g kurkuminoid untuk setiap tanaman temulawak.
Produktivitas xanthorhizol dan kurkuminoid secara
statistik tidak berbeda nyata antara nomor harapan dan
lokasi budidaya yang berbeda menurut uji pada a = 0.05.
Produktivitas kurkuminoid nomor harapan temulawak A
berbeda nyata secara statistik menurut uji Duncan pada
o =0.1. Hal tersebut terjadi karena pada setiap tanaman dalam
memproduksi metabolit sekunder dipengaruhi oleh banyak
faktor diantaranya: stimulasi dari faktor lingkungan biotik
maupun abiotik, keseimbangan nutrisi karbon, genotipe dan
ontogenesis (Kliebenstein, 2004; Laitinen et al., 2005; Lerdau,
2002; Lila, 2006). Masing-masing faktor memiliki suatu
mekanisme biokimiawi kompleks tertentu yang menyebabkan
ketiga nomor harapan temulawak memproduksi bioaktif
xantorhizol dan kurkuminoid cenderung berbeda.

Cekaman lingkungan tumbuh dapat meningkatkan
kandungan metabolit sekunder tanaman (Kirakosyan et al.,
2004; Zobayed et al., 2005; Zobayed et al., 2007). Kondisi

curah hujan (mm tahun) di lokasi penelitian adalah 5,500-
6,500 untuk Kragilan, 2,500-3,000 untuk Ganjar Resik, dan
223.97 untuk Cipenjo. Curah hujan di Cipenjo lebih rendah
dan kondisi tanah lebih liat dibandingkan Kragilan dan
Ganjar Resik. Hal ini diduga merupakan salah satu kondisi
cekaman yang memungkinkan terjadinya induksi dalam
meningkatkan produksi xantorhizol dan kurkuminoid di
lokasi Cipenjo. Hasil ini sesuai dengan penelitian yang
dilakukan oleh Khaerana ef al. (2008) yang menunjukkan
bahwa cekaman kekeringan menyebabkan meningkatnya
kandungan metabolit jenis atsiri dalam temulawak. Unsur
hara juga dimungkinkan dapat meningkatkan cekaman
lingkungan, terutama unsur hara N tanah di Kragilan yang
sangat rendah (0.09%) dibandingkan 2 lokasi lainnya
(Tabel 1). Ketersediaan N yang rendah dalam lingkungan
merupakan induksi transkripsi gen-gen yang berkaitan
dengan metabolisme fenolik, dalam hal ini kurkuminoid
dalam temulawak (Penuelas dan Estiarte, 1998).

Produksi suatu bioaktif dalam tanaman dipengaruhi
oleh adanya prekursor yang diperoleh dari hasil metabolit
primer (Tumova et al., 2006). Metabolit primer akan tinggi
jika terdapat CO, sebagai sumber karbon untuk fotosintesis
yang melimpah dalam suatu lingkungan di tempat tanaman
itu tumbuh. Suhu di lokasi Cipenjo (28-34 °C) lebih tinggi
dibandingkan dengan lokasi Ganjar Resik (17-30 °C) dan
Kragilan (18-35 °C). Molekul CO, ini merupakan salah
satu molekul yang dapat meningkatkan suhu udara (Soon
et al., 1999), hal ini berarti di Cipenjo lebih banyak terdapat
CO, dibandingkan dua lokasi lainnya. Sehingga produksi
xanthorhizol dan kurkuminoid untuk nomor harapan
temulawak A cenderung lebih tinggi dibandingkan dengan
dua lokasi lainnya.

Bioaktivitas ekstrak temulawak yang diukur adalah
antioksidan dengan data dalam IC,; dan toksisitas dengan
data dalam LC,. IC, merupakan konsentrasi sampel
yang dibutuhkan untuk menghambat 50% aktivitas DPPH

Tabel 3. Produktivitas bioaktif tiga nomor harapan temulawak di tiga lokasi penelitian

Lokasi Penelitian Nomor harapan Xanthorhiz_ol Kurkumino_id
temulawak (g tanaman') (g tanaman')
Ganjar Resik A 0.113 £0.028 tn 0.055+0.005tna (a)
B 0.116 £ 0.029 tn 0.035+0.009tna (b)
C 0.080 + 0.049 tn 0.029+0.012tna (b)
Kragilan A 0.122+0.016 tn 0.055+0.019tna (a)
B 0.102 +0.032 tn 0.033+0.015tna (a)
C 0.132+0.033 tn 0.044+0.016tna (a)
Cipenjo A 0.157+0.032 tn 0.056 £0.005tnb (a)
B 0.129 +0.039 tn 0.049 +0.012 tn ab (a)
C 0.115+0.039 tn 0.042+0.007tna (a)

Keterangan: Data disajikan dalam bentuk rataan + standar deviasi dengan ulangan sebanyak tiga kali. Nilai rata-rata yang diikuti oleh
huruf kecil tn pada kolom yang sama berarti tidak berbeda nyata antara nomor harapan temulawak dan/ atau antara lokasi
penelitian menurut uji Duncan taraf o = 0.05. Nilai rata-rata yang diikuti oleh huruf kecil sama pada kolom yang sama berarti
tidak berbeda nyata antara nomor harapan temulawak atau diikuti oleh huruf kecil sama dalam kurung pada kolom yang sama
berarti tidak berbeda nyata antara lokasi penelitian menurut uji Duncan taraf o = 0.1
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(Molyneux, 2004). Uji antioksidan DPPH didasarkan
pada kemampuan [, I-diphenyl-2-picryl-hydrazyl (DPPH),
sebuah radikal bebas yang stabil, untuk membentuk senyawa
tak berwarna dengan bereaksi dengan suatu antioksidan.
Aktivitas peredaman DPPH menunjukkan adanya
kemampuan senyawa antioksidan untuk mendonorkan
elektron atau hidrogen, sehingga mengubah radikal
menjadi spesies yang lebih stabil (Bougatef et al., 2009).
LC,, merupakan konsentrasi sampel yang dibutuhkan
untuk membunuh 50% larva udang 4. salina. BSLT (brine
shrimp lethality test) merupakan salah satu metode skrining
bahan yang berpotensi sebagai tanaman berkhasiat obat.
Metode penelitian ini menggunakan larva udang (4. salina)
sebagai bioindikator. Larva udang ini merupakan organisme
sederhana dari biota laut yang sangat kecil dan mempunyai
kepekaan yang cukup tinggi terhadap toksik (Parwati dan
Simanjuntak, 1998). Bila bahan yang diuji memberikan
efek toksik terhadap larva udang, maka hal ini merupakan
indikasi awal dari efek farmakologi yang terkandung dalam
bahan tersebut (Meyer ef al., 1982).

Tabel 4 menunjukkan aktivitas antioksidan dan
toksisitas tiga nomor harapan temulawak pada tiga lokasi
budidaya. Nomor harapan temulawak A yang ditanam pada
lokasi Cipenjo memiliki bioaktivitas antioksidan lebih
kuat dengan nilai IC, sebesar 65.09 mg L. Bioaktivitas
antioksidan ekstrak temulawak nomor harapan A pada
lokasi budidaya Cipenjo tidak berbeda nyata secara statistik
dengan temulawak nomor harapan C (nilai IC,, 133.52
mg L), sedangkan dengan temulawak nomor harapan

B (nilai IC, 242.67 mg L") berbeda nyata menurut uji
Duncan pada taraf a = 0.05 dengan bioaktivitas antioksidan
lebih rendah. Bioaktivitas antioksidan temulawak nomor
harapan A di lokasi Cipenjo secara statistik tidak berbeda
nyata dengan yang ditanam di lokasi Kragilan (nilai IC,,
87.54 mg L!) dan berbeda nyata pada lokasi Ganjar Resik
(nilai IC,, 104.41 mg L") menurut uji Duncan pada taraf
a = 0.05 dengan bioaktivitas antioksidan yang lebih rendah.
Hasil analisis toksisitas menunjukkan temulawak nomor
harapan A baik yang ditanam di Ganjar Resik, Kragilan, dan
Cipenjo memberikan nilai toksisitas yang tinggi, dengan
nilai LC, berturut-turut adalah 63.60 mg L', 77.81 mg L™,
dan 69.05 mg L. Jadi temulawak nomor harapan A ini
memiliki hasil yang konsisten di ketiga lokasi penelitian.
Namun nilai toksisitas tertinggi dimiliki oleh nomor harapan
Cyang ditanam di Ganjar Resik, dengan LC, sebesar 51.30
mg L. Kurkuminoid temulawak merupakan bioaktif yang
berperan dalam aktivitas antioksidan hal ini telah ditunjukkan
oleh beberapa peneliti mengenai peranan kurkuminoid
temulawak sebagai antioksidan (Jayaprakasha et al., 2006;
Suryanarayana et al., 2007; Cikrikci et al., 2008;. Amani
et al., 2010). Beberapa efikasi xanthorrhizol menunjukkan
bahwa xanthorrhizol merupakan bioaktif temulawak yang
juga memiliki aktivitas yang toksik (Rukayadi et al., 2006;
Chung et al., 2007; Cheah et al., 2008). Namun diduga tidak
hanya xanthorrhizol dan kurkuminoid yang berperan dalam
aktivitas antioksidan dan toksisitas karena yang digunakan
adalah ekstrak kasar yang di dalamnya banyak senyawa
bioaktif lain yang juga terekstrak.

Tabel 4. Bioaktivitas antioksidan dan toksisitas tiga nomor harapan temulawak di tiga lokasi penelitian

Lokasi Penelitian N(;‘rjnn(l)lrﬂl; itgian Antl(();sgldff; 1Cs, TOersllgtaE{;J s
Ganjar Resik A 104.41 +10.84a (b) 63.60 = 17.07a (a)
B 204.72 + 11.96b (b) 17220+ 6.20b (c)
C 106.89 = 0.66a (a) 51.30 + 8.66a (a)
Kragilan A 87.54+ 7.38a (ab) 77.81 £ 2.23a(a)
B 156.76 + 14.11b (a) 90.22 + 12.39a (a)
C 175.61 +10.42b (a) 180.72 + 19.45b (b)
Cipenjo A 65.09 £ 3.98a(a) 69.05+ 8.10a(a)
B 242.67+ 5.04b (¢) 114.69 + 5.72b (b)
C 133.52 + 45.03a (a) 103.07 £ 19.16b (a)

Keterangan: Data disajikan dalam bentuk rataan + standar deviasi dengan ulangan sebanyak tiga kali. Nilai rata-rata yang diikuti oleh huruf
kecil sama pada kolom yang sama berarti tidak berbeda nyata antara nomor harapan temulawak atau diikuti oleh huruf kecil
dalam kurung pada kolom yang sama berarti tidak berbeda nyata antara lokasi penelitian menurut uji Duncan taraf o = 0.05

KESIMPULAN

Berdasarkan parameter agronomi (produktivitas
rimpang dan jumlah rimpang), kandungan bahan bioaktif
(xantorhizol dan kurkuminoid) dan bioaktivitas (antioksidan
dan toksisitas) nomor harapan temulawak yang cenderung

Variasi Bahan Bioaktif dan Bioaktivitas......

terbaik adalah nomor harapan A dan lokasi Cipenjo. Lokasi
Cipenjo (Cileungsi) dengan suhu 28-34 °C, curah hujan
223.97 mm tahun’', dengan tanah liat berpasir merupakan
lokasi yang paling sesuai untuk budidaya temulawak
dibandingkan Kragilan (Boyolali) dan Ganjar Resik
(Sumedang).
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